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KATAPENGANTAR

Membaca merupakan tuntunan penting bagi kita, karena dengan membaca l<tta dapat
memperoleh informasi, fakta, pengetahuan dan pengalaman Membaca dapzt menngsang tumbuhnya

IEra pencerah peradapan. Padz saat ini sebagian besar anak Indonesia baru sampai padz taraf gemar
merronton atau melihat, belum sampai pada tarap gemar membaca. Oleh sebab itu, perlu usaha
begaimana l<tta dzpat meningkatkan minat baca tersebut. Salah satu usaha peningkatan minat baca
zlaleh dengan menyediakan bahan bzczan yang menarik dari segi isinya dan betmanfaat dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan.

Pentingnya membaca menjadi landasan bag1 masyarakat yang memi,l.iki ilmu pengetahuan yang
hns. Sekolah-sekolah dan perguruan tinggi merupakan tempat untuk memotivasi anak didik untuk liat
membaca. Melihat fenomena lemahnya minat baca masyankat terhadap buku dan kurangnya

lrmahaman tentang membaca yang baik atauberkzrakte4 maka Program Studi Pendidikan Bahasa dan

Sef,i FKIP Universitas Bengkulu melakukan Seminar Nasional dengan tema Membaca Berkarakter.

Kegiatan ini dilakukan pzda 29 November 2011, di FKIP Universitas Bengkulu. Materi yang

disaurpaikan dalam kegiatan tersebut disusun menjadi prosiding seminar. Adapun yang menjadi sentral

bahasan dalam seminar adalah bagaknana'membentuk membaca yang berkarakter sehingga lebih
mudah untuk memahami isi bacaan. Sebagai objek dalam pembahasan adalah pengaiann, bahasa, dan

srstra Indonesia.

Ucapan terima kasih dan penghzrgaan disampaikan kepada Dekan FKIP Universitas Bengkulu,

KetuaJurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, dan Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia yang telah memfasilitasi dan mendukung penyelengganznkegqatan ini dengan bzik. H.zrapzn

kita semua mudah-mudahan penerbitan prosiding seminar nasional ini bermanfa^tb^g] pembaca dalam

pengembangan keilmuan sesuai bidangnya. Atas nama editor, mohon maaf atas semua kekurangan

dalam penerbitan prosiding ini.

Bengkulu, Apnl2012

Yayah Chanafiah

Emi Agustina
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PENDA}IULUAN

Membaca, metupakan suatu kegia tafi y^trgkelihatannya mudah dan.dapat dilakukan oleh siapa

saia, di mana saia,dan kapan saia oleh 
":,r;";y^;gsudah 

biasa membacz' Akan tetapi dalam berbagai

makalah minat baca, tingka tkegemarar, -.t 
'ur.u"a n:g€ri ini masih saia disinyalir rendah. Pertaryzan

yang sering muncul drlim *rIrhh minat bzca adalzh tt"g'p' sebagian besar anak didik kita tidak

suka membaca? Saiah satu iawaba n yu 
^d^l^h, 

kita tidak ,"tuoo dan tidak dibiasakan untuk membaca'

Menjadi gem fmembaca bukanlah ,.rr* yrr,g dapatterladtsecafz tiba-tiba' Meniadi gemar membaca

merupakan suatu penanaman kebi 
^"^un 

y^ng'-"-t1*t1k1.n waktu yang. cukup paniang dan hatus

dimulai seiak masih usia kanak-kanak. P"Lblrrrr.t ini sebaiknya berawal dari iingkungan yang paling

dekat dengan ffiak, Yaitu keluatga'

MEMBACA SEBAGAI SATU KETERAMPILAN

Membaca merupakan keterampilan yaflg diperoleh setelah seseoraflg dil-alrilkan' bukan

keterampilan bawaan yaig dapataik.*f,rogLr", aiUit u arn dipupuk melaiui keglztanbelaiat metgaiar

Lingkungan p"rrdidikl L".oprt r.t basis yang sangat strategis untuk mengembangkao kebiasaan

membaca, keg.atanmembaca iudah ,"*.r,iryr"-.nlaka' akivit's rutin sehari-had bagi mzsyxakat

ilmiah dan pendidikan untuk memperoleh plngetahiun ^t^o 
informasi' Membaca adalah salah satu

keterampilao yang berkaitan erat dengan k.tirrripil^r, dasar terpentin-S-pa{lmanusia, yaitu berbahasa'

Dengan bahasa manusia dapat betkomunikasi pada sesamanya. Apabila dalam berbahasa ofzng mau

beryikir tentang sesuatu dan menggonakan perasazn yafig iernih'-maka akan terciptalah komunikasi

yang jelas.

Sebagai bzhzn dan untuk memelihara zn bzgl' hidupnya, lanr1s.ia 
memedukan berbagar

keterampilan. Perkemb angketetampilznfisik dr., pur., i-idrupuiuanakkecil kemudian berkembanglah

keterampilan berbicata. S-etelah .rrlop ;;""gperkembanga.t ,i-*tty' barulah anak mengembangkan

keterarnpilan membaca.

Anak-anakyangsudahinginmasuksekolah,belumtentutelahm^taflguntukbe|ajarmembaca.
Belaiar membaca adalzhpfoses p.rt.-burrg^n y^'g sulit dan banyak znak-anak yang merasa sukar'

meskipun telah dapat mempeL$a,U"berapa i.r U^pXnlan- Lnak-anak petlu mempersiapkan diri unnrk

belziarmembaca. Masa yang baik rntuk i.r"orr.g "'ak belz)ar membaca dengan berhasil dinamakan

27 
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masa kesiapan membaca. Beberapa pendapat mengenai kesiapan membaca antara lain (Space)
memberikan batasan bahwa kesiapan membaca ialah tingkatan kemajuan anak ketika ia telah siap untuk
belaiar membaca dengan berhasil. Sedangkan (Smith, 1987) memberi batasan kesiapan membacaialah
tingkat kematangan kepada anakyangtelah dzpatbelaiar membaca sec ra sistematis dengan senang dan
berhasil.

Anak-anak yang siap belaiar membaca sudah mencapai tingkat perkembangan kecerdasanyang
memadai, mempuflyai pengetahuafiyangrelevan, dan dapat berbahasa dengan benar. Sudah felas bahwa
ada angkat minimal bzg1 anak-anak untuk menyatzkan dan menggunakan konsep, serta pemahamzn,
sebelum mereka mempunyai perhatian yang besar kepada proses abstrak seperti menjeiaskan katz-kata
yang ternrlis.Menurut RobertJ. Havinghurst tentang 'Bahasa Keluarga dan Cara Berpikir', bahasa yang
dipergunakan arrak di rumah berpengaruh kepada kecepatan anak-anak dalam belaiar membaca.

Anak-anak yang di rumah kurang hubungannya dengan orang t:uaifiya, biasanya berbicara dengan
frase, atau kalimat yangkacau. Hal ini teqpengaruh oleh kalimat orang tua mereka yang berupakalimat-
kalimat perintah singkat atalu tsyarat sebagai pengganti kata-kata. Sebaliknya anak-anak yang di rumah
mempunyai hubungan yang cukup dengan orang ta^ny^, mereka biasa berbicara dengankata-kata yang
pasti sesuai dengan situasi. Mereka yang menggunakan struktur kalimat yang kompleks dan relatif iebih
sedikit kesalahan tatzbzhasanya. HaJ ini disebabkan di rumah mereka dapat membiczrakan keputusan-
keputusannya, ata;u setiap orang daiam keluarga memberi kesempatan untuk bertukar pandangan
sebelum seseorang mengambil keputusan. Bebera faktor selain faktot akademik yang pedu
dipertimbangkan di dalam kesiapan membaca ialah (1) kecerdasan. Kematangan untuk belajar membaca
belum tefltu sama untuk setiap anak, meskipun umumnya oralng menganggap bahwa pada usia 6 - 7

tahun anak-anak sudah matang untuk behjar membaca. Antara IQ, usia, mental dan keberhasilan
belaiar membaca ada hubungannya. Anak-anak ber-IQ 50 misalnya hanya dapat dtajar bahan-bahan
yang sangat mudah, (2) Kesehatan Jasmani. Pengaruh kesehatan atas hasil belayar membaca cukup
besat, teflrtama persepsi mzta, dan persepsi telinga sama pentingnya dengan tingkatan energi yang
dipergunakan. Bila badan sehat, pikitan teraflgsnata dapat melihat huruf-huruf dengan ielas, telinga
dapat pula mendengar bunyi tiap huruf yang disebutkan gutu, sudah barang tentu akan menyebabkan
anakbelaiar dengan mudah, (3) Rumah dan Masyarakat.Latar belakang pengalaman, gayahidup anak di
rumah mempengaruhi hasil pelajaranryz di sekolah. Anak-anak belaiar bahasa darr orang tua rnereka.
Pzdakeluzrga yang besar, tampaknya mengajar bercakap-cakap kepada anak kecil dianggap tugas yang
telalu gampang. Dengan katalain bahwa untuk berbahasa anak dapatbelajar senditi. Sebelum berumur
enam bulan memang anak-anak kecil tidak betbican,melainkan sedang bedatih menyuarakan berbagai
bunyr bahasa dengan mencoba-coba. Dan dengan bunyi-bunyi yang dibuatnya mereka berusaha
betkomunikasi dengan or:ng lain. Kemudian mereka meniru pola-pola kalimat orang dewasa, dan
berbicara dengan kahmatnya sendiri (Adiles: 52). Kilau kata-katanya mendapat jawaban arak-anak
merasakan adanya komunikasi dengan orang dewasa. Keadaan demikian akan memperkuat usahanya
untuk berbicara. Akan tetapi kalau tidak mendap^tk^n jawaban, anak-anak akan metasa adak zda
komunikasi dengan orang dewasa, dan akan merasa asing. Hal semacam ini akan menghambat
petkembangan bahasanya untuk selanjutnya. Oleh karena itu otang tua pedu mennggapi pembicaraan
anaknya. Oleh karena itu orang tua pedu menaflggapi pembicaraan anaknya. Dengan cara begitu berarti
meteka menanggapi pembicaraan anaknya. Dengan cara begitu berarti oraflg tua memberi motivasi
kepada anzknya untuk belzjar Tugas orzrrg tv pada masa anakbelajar berbahasa, ialah membetulkan
kesalahan-kesalahan berbahasa yang dibuatnya. Dan terhadap pembetulan-pembetulan ini anak-anak
cepat menaggapinya. Apabila sikap orang tua benrl dalam menanggapi pertanyaan-pefi^flyz n arnknya
dalam masa-masa si anak belajar berbahasa, maka perkembangan bahasa dan kecerdasan anak akan
lebih baik, Kematangan Sosial dan Kebebasan. Sebelum ada kematangan sosial, biasanya anak-anak
belum banyak mengadakan kontak sosial dengan teman-temannya. Semua kegiatan berpusat pada
kepentingan sendiri. Akan tetapi ketika masa kematangan sosial ini sampai, sikap dan tingkah laku
mereka berubah. Mereka menjadi lebih terbuka untuk bethubungan dengan orang lain dan teman-
teman sebayanya amat penting. Dengan adanya kemampuan ini, anak-anak dapat lebih cepat belajar
karcna mereka dapat saling belajzr, atau brlz zda yang menemukan kesalahan temannya, segera akan
meteka betulkan, (5) Perkembangan Emosional. Anak-anak di sekolah pedu membentuk kelompok,
bekerja sama dengan teman-tern nrrya untuk mencapai tujuan kelompok, saling makanan, saling
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betukar pengalaman atau pikitan melalui percakapan, demikian seterusnya. Untuk kepeduan ini semua
diperlukan kematangan emosional. Yang dimaksudkan kematangan emosional di sini ialah,bahwa arak-
anak bebas dari rz;sa takut, gelisah ata:u tasa. tidak mampu. Dengan tsdak adanya perasaarl-per^s afl
seperti itu, berati segala latihan dan kegiatan dapat beriil^n t^npa adznya gangguan, (6) Integdtas
Persyzratan QrJeurogical Integration). Dengan istilah ini dimaksudkan ialah adznya koordinasi antztz-
mata, tehnga, dan psikomotor. Penglihatan yang baik sangat perlu bagi anak untuk dapat membaca. Di
samping itu membaca memerlukan kemampuan melihat dengan jelas pada jzrak dan waktu yang cukup
jauh. Meteka pedu dapat membedakaflwarfla yang satu dengan wama yang lain. Demikian pula untuk
belajar membaca, meraka memedukan kemampuan membedakan bunyi, yaitu: bunyi konsonan di awal
kata dengan buny konsonan di akhit kata, vokal, vokal rangkap, intonasi dan seterusnya.

PROSES MEMBACA

Ada empat tahap dalam proses membaca: persepsi, pemahaman, reaksi, dan integrasi. Persepsi
zdalah kemampuan untuk membaca kata sebagai kesatuan yang berarti. Pemahaman adalah kemampuan
untuk membuat kata-katz penulis menimbulkan pikiran-pikiran yang berguna seperti yang terbaca
dalam konteks. Reaksi adzlah tindakan yang memedukan perimbangan berkenaan dengan 

^pz 
yaflg

telah dikatakan oleh penulis. Integrasi adalzh kemampuan untuk memahamkan pikiran atau konsep
terhadap lztar belakang pengalaman penulis sehingga berguna sebagai bagqan dar, pengalaman
keseluruhan bagi pembaca. Keempat langkah ini saling bergantung satu sama Hn dalam membaca
sebagai alat dalam pemecahan masalah,( Birum, 1988). Pengertian lain secara sederhana dalam membaca
terjadi dua proses, yaitu: (a) proses penerjemahan media tulis ke bahasz, (b) ptoses penerjemahan
bahasa ke pikiran @acer, 1.974). Proses pertarna, terjadt pada anak 

^ta.u 
orzng dewasa yang belum lama

membaca. Dalam proses ini perhatian sepenuhnya ternriu pzda upzya menyuarakan tulisan sehingga
mudah dipahami oleh orang yang menderrg rnya.

Dalam tingkat yang lebih maju hal yang semacam itu terjadi pr:Jz pzda pembacaan bahan-bahan
bacaan untuk dinikmati orang banyak, seperti membaca novel, cefperl, puisi, pemahzman berita, dan
sebagainya. Proses kedua tetladt pada membaca saratkaba4 membaca studi, kegiatan membaca sehari-
hari di kantor dan sebagainya.

Membaca adaJah sebuah perkembangan yang belum lamz dtmajukan dalam sejarah bahasa.
Ptoses membaca secarz keseluruhan sangat kompleks. Proses ini melibatkan keseluruhan pdbadi
pembaca: ingatafi, pengalaman, otak, pengetahuan, kemampuan bahasa, keadaan psikologis dan
emosional, dan sebagai masukan pancatndra melalui mata.

Hal yang terakhir ini, pancaindra boleh jadi telpenting dari semua faktor yang terpenting dad
semua faktot yang bekerjz selama membaca. Pandangan gerakan otot m^t^, dan gerakan-getkan bibir
atau tenggorokan sangat mudah dtpelajarr dad pemtosesan kata-kata, pikiran, dan gambar-gamb^t y^ng
terjadi di dalam komputer y^ig sangat luas, yaitu otak manusia. Di dalam gambar yang berikut harus
dicamkan bahwa bagjan fisik membaca, flamtrrt sangat penting, hanyalah sebagian kecil dari keseluruhan
proses membaca. Biasanya, kesalahan gerakan mata bukanlah penyebab pemah^n y^ng kurang.
Sebaliknyalah yzng benar: pemahaman dan penempat^f t:uitrart7 yang kurang menyebabkan kesalahan
gerakan mata dan teknik membaca yangkwanga (Nliler, 1951).

Proses fisik itu sendiri penting, sebab kebanyakan orang salah pengertian mengenai apa yang
dike{akan oleh mata, kalau seseorang sedang membvaca. Pada umumnya gurulah yang banyak
mengetahui 

^p^ 
yzng sedang bekerja kalau dia membaca. Misalnya guru mengetahui bahwa dia sedang

membaca kode, mengubah kode yarlg teriadt dari banyak lekuk-lekuk yang tidak jelas ke dalam b*yt
bahasa yang sudah didengarnya sejak kecil. Tahu pula bahwa dalambahasa yang didengarnya sejak kecil
Tahu pula dalam bahasa ternrlis dtbacz dari kiri ke kanan bergerak ke bawah, ke baris bedkutnya, dari
kiri ke kanan dan seterusnya.

Huruf-huruf kapital, ixak, tanda-tanda baca, membantu dalam mengganti kata-kztz ternrlis ke
dalam satuan-satuan pikiran. Satuan-satuan pikiran tersusun dari satu kata seperti 'pergilah', ke satuan-
satuan yang lebih paniang seperti frase, kalimat, paragnf. Pembaca menangkap pikiran dari caranye

79



Prosiding Seminar lr{asional Bulan Bahasa" Membaca Betkarakter"

kata-kata tersusun, misalnya pola-pola susunan kata seperti - predikat, kata-kzta tugas, seperti 'k l"rr,
kemudian, kata depan seperti; ke, dad, dan seterusnya. Hatini telah biasa bagi pemakai bahasa asli untuk
membedakankata-kata yang penting sebagai pembentuk kalimat dankata-kata tugas seperti tersebut di
atzs.

Dalam pada itu waktu membaca orzng tidak menyadari gerakan m^ta y^rTgistimewa. Bagatmazn
mata bekeria waktu kita sedang membaca? Apakah m^tafiya bergerak dengan lancar menyelusuri baris
tnlisan waktu membaca? Pembaca umumflya tidak menyadan gerakai matanya sendiri yanglambat dan
b agaimana yang s eharu snya.

Satu cara untuk mengetahui gerakan mata pada waktu membaca izlah dengan memperhadikun
pembaca lain dekat-dekat. Akan kelihatan bahwa otot matanya bergerak membuat sentakan-sentakan
kecil berhenti, ketika tiba pada akhir baris, kemudian membuat sentakan yang lebih panjangkembali ke
awal baris berikutnya. Mungkin jaga mata bergerak sedikit ke belakang lagi di baris yang sama. Gerakan-
genkan fisik (mata) dan keg1atan lain dalam proses membaca akan diuraikan dengan istilah-istilah
seperti berikut ini. (a) sakade; merupakan bentuk sentakan-sentakan sedikit dari titik-titik pethatian
waktu sedang membaca, tetapi tudak membaca, (b) fiksasi; merupakan titik perhentian sepanjang baris
tulisan ketika gerakan mata berhenti sesaat untuk melihat fulisan. Ketika mata mencamkan ituiah
kegiatan membaca terjadi. Ketajzman pandangan terbaik terdapat pada pusat pandangzn, dan makin
berkurang di keluar titik tersebut, tetapi m^ta yang sehat dapat mengenal huuruh-huruf di sekitar titik
itu lewat pandangan keliling, (c) pandangan keliling merupakan kemampuan unruk melihat kiri kanan
(vertikal dan horisontal) titik pandang. Keduanya betguna dalammenggabungkan ap^yaugbaru, sedang
dan akan dibaca, (d) tentangan pandang, merupakan seluruh bidang pengenalan huruf-huruf bacaan.
Rentangan pandang ini tidak sama antara pembaca yang satu dengan pembaca yang lain, ada yang
pendek dzn ada yzng paniang, (e) usapan kembali, merupakan genkan matz yaflg panjang dari akhir
sebuah baris berikutnya. Ketep^t^fl s ngatpenting untuk menghindari lompatan ataurtlangan di sebuah
baris. Dan kecepatan gerakan mata dalam hal ini pun tidak kalah pentingnya, (f) regresi, merupakan
getakan mata mundur sedikit ke bagian tulisan yang telah dibaca. Gerakan ini biasanya teqadt pada
waktu membacayang sukat-sukar. Akan tetapi kalau hal ini menjadi kebiasaan, berari adanya kurang
konsentrasi atau kurang kepercayaan, dan akan mempeilambzt kecepatan baca, (g) vokalisasi,
merupakan genkan bibir untuk mengucapkan kata-kata yafig dibaca (meskipun dengan suara szngat
lemah), yang tidak efisien dan melelahkan, (g) subvokalisasi, merupakan pengucapznkata secara jelas
dalam hati; meskipun tidak terdengar. Gerakan ini terjadi di tenggorokan, dan dapat diketahui dengan
alzt yang sangat sensitif.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEI{YEBABKAN KURANGNYA MINAT MEMBACA

Yang menyebabkan kurangnya minat membaca terutama di kalangan pelajzr ada 4(empat)
faktor, yaitu:

1. Budaya membaca yang belum petnah diwariskan oleh nenek moyang kita. Membaca adalah
sangat penting dalam memajukan setiap pribadi manusia maupun suatu bangsa. Dengan
membaca, kita dapat memperluas wawasan dan mengetahui dunia. Namun sebuah persoalan
membaca yang selalu mengemuka, tervtamz kalangan pelzja4 adatah bagaknana c r^
menimbulkan minat dan kebiasaan membaca. Masyarakat Indonesia lebih terbiasa mendengar
dan belajar tentang dongeng, kisah, adat istiadat secara verbal arau lisan. Sehingga tidak ada
pemelajarun secara ternrlis yang dapat menimbulkan kebiasaan membaca.

2. Kudkulum pendidikan dan sistem pembelajaran di Indonesia belum mendukung kepada peserta
didik. Sistem pemelajaran di Indonesia iuga teTah membuat siswa cenderung pusif aa" hanya
mendengarkari guru mengajar di kelas dai{zdamembaca buku sebany ak-banyaknya

3. Munculnya permainan (grm") yang makin canggih dan variatif serta tayaflgzn televisi yang
semakin menarik, telah mengalihkan perhatian anak daliir buku. Tempat hiburafl yang makin
banyak didirikan juga membuat anak-anak lebih banyak meluangkan waktu ke tempat hiburan
daipada membaca buku.
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4. Selain lt:u, sztar:,a urrtuk memperoleh bacaan masih minim. Makin meningkatnya harga buku
membuat orangtua tidak mengutamakan pembelian buku kecuali buku-buku yang diwajibkan
oleh sekolah. Oleh karenaitu, perlu adanya pe{pustakaan urnum dan peqpus tzkaanlekolah yang
dapat memfasilitasi znak*anak agrir dapat membaca buku. Namun s^y^ngnya jumlah
pe{pustakaan umum masih tergolong sedikit dan koleksi buku-buku di pelpustakaan sekolah
cenderung terbatas.

UPAYA MENINGKATKAN MINAT MEMBACA

Kurangnya minat membaca dan prestasi anak-anak, serta meningkatnya pengangguran zkzn
menurunkan kualitas sumber dzya manasia (SDI\Q yang baik. Sehingga kemajuan bangsa Indonesia
dapat terhambat. Padahal kebiasaan membaca dapat memberantas kebodohan dan mensejahtenkan
kehidupan bangsa Indonesia. Oleh katena itu semua sektor, baik pemerintah, praktisi pendidikan, I-SM,
maupurl masyarakat beke{asama mengatasi masalah ini.

Bznyak yang memiJiki peranan penting dalam menumbuhkan motivasi membaca, yatu antarulatn:

Petan Keluarga

Orangtua belperan penting dalam menumbuhkan minat membaca. Orangtua diharapkan dapat
memberikan dampak positif dengan menanamkan kebiasaan membaca pada anak sejak kecil. Orangtua
dapat meluangkan waktu untuk membacakan buku kepada anak-anaknya dan menciptakan lingkungan
belaiar yang kondusif di rumah. Menyediakan buku-buku atau perpustakaan kecil di rumah juga dapat
menjadi satara yang memungkinkan arnk untuk memiliki kebiasaan membaca. Menguniungi
perpustakaan umum atau toko buku bersamz anak-anak juga hal cukup efektif untuk meningkatkan
minat membaca. Meiuangkan waktu bersama anak-anzk ke tempat-tempat tersebut akan lebih baik
apabrTa hanyz mengunjungi tempat-tempat hiburan.

Peran Guru

Peran serta guru tidak bisa dilepaskan dal upayz untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Tetmasuk dalam proses pemelaiaran di sekolah, sosok guru adalah sebagai sosok penganti orang tua
dan sebagai pembimbing peserta didik yang dapat menumbuhkan semangat untuk membaca buku.

Peran Media Cetak dan Elektronik

Koran dzn mzjalah juga dapat membantu meningkatkan minat membaca dengan menyajikan
benta atau informasi yang menadk dan terkini. Internet juga mampu menjadi media elektronik yang
dapat meningkatkan minat membaca. Saat ini banyak artikel-artikel maupun karya nrlis yang dimuat di
internet, sehingga memudahkan masyankat untuk memperoleh informasi. Media blog yang kini sangat
variaaf juga tidak hanya mampu menumbuhkan kreativitas menulis, tetapi iaga memacu anak-anak
untuk membaca.

Petan Toko Buku dan Perpustakaan

Toko buku dan pelpustakaan adaJah tempat-tempat y^ng sangat belperan dilxn
mempromosikan budaya membaca.I(oleksi buku-buku yang lengkap dan terus di-update di toko b,.ku
akan menarik minat anak-anak untuk berkunjung dan membeli. Begitu juga dengan perpustaka^n,
perpustakaan yang memiliki koleksi buku-buku yang lengkap dapat menjadi penyedi^ s ratta memhae
yang tidak memerlukanbizya. Menurut Pelpustakaan Nasional Republik Indonesia, saat ini ada se&iffi
1,604 perpustakaan umurn, 2276 pelpustakaan khusus, 481 perpustakaan perguruan, detr ?tr
perpustakaan sekolah di seluruh Indonesia (Hardjoprakoso,2008, dan Siregar,2004)..
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STRATEGI PENGEMBANGAN MINAT BACA

IJraian di atas terlihat bahwa kegatatan menbaca merupakan sesuatu yang penting den
fundamental yang harus dikembangkan ,".u=o berkelanjutan da)am i^ngku unruk *.rrirrglutk r, [orfu"
pendidikan. Namun kalau kita lihat kenyataan dtlapangan, bahwa untuk mengembangkan minat baca
masyankat kita masih banyak kendala, yrng -"rrgrfibrtkm rendahnya mi"nat baJa masyarzkat dfi
Indonesia. Dalam nngka vpay^ mengembangkan minat baca mtsyarakat ada beberapa strategi yang
dapzt dilakukan afltzra lain: Pertamz, mendesain kurikulum ateru sistem pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca bahan bacaan y^ng t *ut dengan
kurikulum atau sistem pembelaiaran yang ada.

Kedua, pendidik berupaya metekomendasikan bahan-bahan bacaan yang harus dibaca oleh
peserta didik yang dikaitkan dengan tugas-tugas pembelajaran, hal ini iuga harus di informasikan ke

Pustakawan atau perpustakaan agar disediakan bahan bacaan yang direkomendasikan, sehingga. peserta
didik dengan sendirinya akan mencari dan membaca bahan bacaan di perpustakaan. Ketiga, Tersedianya
sararta sumber informasi/Pelpustakaan fTarnan BacaanfPusat Dokumentasi dan Informasi yang
memadai, mudah te{angkau dan representaif, sehingga pengguna merasa butuh informasi yang ada di
peqpustakaan, dan pelpustakaan juga dapat memenuhi kebutuhan pengguna. I(eempat, Pemerataon
akses inforrnasi dengan dikembangkanrrya Taman Bacaan ke tingkat desa, sehing4a masyankzt dr
pedesaan iuga merasakan adanya penyebaran informasi atau ilmu pengetah,.ran. Kelima, menumbuhkan
kesadaran kepada masyzrakat, betapa petingnya kebiasaan membaca, karcna dengan membzca akan
dapat membuka wacanabant dan menambah wawasan terkait dengan perkembangan ilmu pengetahun
dan teknolog. It i dapat dilakukan oleh Pemerintah dengan car* metterapkan Gerakan Mernbaca ( 20
minutes reading of mothu and child ) sebagaimana yang dikembangkan di Jepang. Getakan ini
mengharuskan Ibu mengajak anak membacz selama20 menit sebelum tidur (I(oswarz,1998).

PENUTUP

Uriran di atas tentang pembentukan karakter anak bangsa melalui peningkatan budaya
membaca dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai bedkut.

1. Membaca merupakan suatu keterampilan melalui proses pembelaiaran.
2. Faktot-faktot yangmenyebabkan kurangnya minat baca seperti, budaya lisan

kurikulum dan sistem pembelajar art, sarafla bacaanyang terbatas.
3. Upaya meningkatkan minat bacz dapat dilakukan melalui perzin keluarga, guru, media cetak

dan elektronik, toko, serta pe{pustakaan.
4. Strategi yang dzpat ditempuh afltata lain mendesain kurikulum, merekomendasikan bacaan

yang dtbaca dan tersedianya sumber informasi, serta pemerataan akses informasi melalui tzman
bacaanke tingkat desa.
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